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ABSTRACT 

The study is done to know the influence of father involvement on the tendency to become victims of conflict in 

dating relationship. Researcher used scale quantitative methods psychology. Researcher used adapted 

instrument, namely Nurturant Fathering Scales & Father Involvement Scale subscale Reported Father 

Involvement Scale and Conflict in Adolescent Dating Relationship Inventory (CADRI). There are 350 samples 

of respondent which is adolescent girl who has romantic relationship and living with their father. The data 

processing used in the testing of hypotheses analytics regression. The result of the influence is negative, this 

means that the higher father involvement, the lower on the tendency to become victims of dating violence in 

adolescent girl. The big influence of produced father involvement on the tendency to become victims of dating 

violence is 2,4% and the rest influenced by other factors.  
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1. Pendahuluan 

Efek pubertas bagi remaja meliputi perubahan 

bentuk tubuh, tingkah laku seksual, serta keter-

tarikan untuk menjalin hubungan romantis. Di 

setiap tahap perkembangan, ada tugas-tugas yang 

harus dipenuhi atau disebut tugas perkembangan. 

Begitu pula pada masa remaja yang salah satu 

tugas perkembangannya adalah mencapai hubu-

ngan sosial yang lebih baik dengan teman sebaya 

baik yang sejenis maupun lawan jenis. Keterta-

rikan menjalin hubungan romantis dengan lawan 

jenis menjadi salah satu hal yang terjadi pada 

remaja.  

Membina hubungan pacaran biasanya tidak 

luput dari permasalahan. Permasalahan biasanya 

sedikit pada masa awal pacaran dan menjadi me-

ningkat dalam hubungan pacaran yang serius 

(Brakier & Kelley dalam Taylor, 2009). Perma-

salahan ini dapat dilakukan baik oleh laki-laki 

maupun perempuan. Salah satu permasalahan 

dalam berpacaran adalah kekerasan yang dilaku-

kan kepada pasangan. Menurut Taylor (2009), 

laki-laki mendominasi peran kekerasan dalam 

berpacaran yang berujung pada konflik, dimana 

perempuan sering menjadi korban dalam kekera-

san berpacaran.  

Catatan Tahunan (CATAHU) 2016 Komisi 

Nasional Anti Kekerasan Terhadap Perempuan 

(Komnas Perempuan) menunjukkan, angka keke-

rasan dalam pacaran (KDP) pada tahun 2015 

cukup tinggi. Data menunjukkan sebanyak 11.207 

kasus di ranah KDRT/RP 60% atau 6.725 kasus 

berupa kekerasan terhadap istri, 24% atau 2.734 
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kasus kekerasan dalam pacaran, dan 8% atau 930 

kasus kekerasan terhadap anak perempuan.  

Ada empat macam kekerasan dalam hubungan 

berpacaran dilihat dari jenis kekerasan yang 

terjadi, yaitu: a) kekerasan seksual seperti me-

maksa kegiatan seksual seperti memeluk, men-

cium, meraba hingga memaksakan melakukan 

hubungan seksual, b) kekerasan emosional me-

liputi kekerasan kemarahan atau emosional, c) 

kekerasan fisik, d) kekerasan ekonomi, dimana 

pelaku mengambil alih atau mengontrol secara 

berlebihan pendapatan finansial korban.  

Faktor-faktor yang melatarbelakangi terjadinya 

kekerasan dalam pacaran khususnya bagi remaja 

perempuan terbagi menjadi dua, yaitu faktor 

internal dan eksternal. Dalam faktor internal, 

korban tidak menuruti keinginan pacarnya, korban 

diam atau tidak menolak, adanya cemburu yang 

berlebihan, dan korban menuntut pacarnya ber-

tanggung jawab (Zainun, 2003). Sedangkan dari 

sudut pandang eksternal, faktor yang juga menye-

babkan risiko kekerasan dalam pacaran terutama 

rendahnya pendapatan keluarga, rendahnya 

tingkat pendidikan, tingkat stres yang tinggi, dan 

lingkungan yang mendukung norma patriarki 

(Rollins, 1996). Keluarga sangat memegang pera-

nan penting dalam membentuk kepribadian indi-

vidu. Masalah-masalah emosional yang kurang 

diperhatikan orang tua dapat memicu timbulnya 

permasalahan bagi individu yang bersangkutan di 

masa yang akan datang.  

Peran keluarga khususnya orang tua memiliki 

fungsi sebagai pengontrol tindakan dan pemben-

tukan karakter anak. Orang tua memberikan 

contoh perilaku kepada anaknya secara langsung 

maupun tidak langsung, dan anak membawa peri-

laku tersebut ke lingkungannya (Papalia, dkk, 

2006). Kekerasan yang merupakan suatu aspek 

kritis dalam fungsi keluarga seringkali mempe-

ngaruhi perkembangan struktur keluarga terhadap 

remaja (Santrock, 2002). Menurut Friedman 

(1998), tindakan preventif dimulai dari keluarga, 

khususnya keluarga inti yang memiliki fungsi 

dalam memenuhi kebutuhan dan pembentukan 

karakter anggota keluarga.  

Keluarga idealnya terdiri dari ayah, ibu, dan 

anak. Pembagian tugas antara laki-laki dan 

perempuan, dimana laki-laki bertugas dalam 

ranah publik dan perempuan bertugas dalam ranah 

domestik, hal ini diyakini menjadi salah satu 

faktor ditunjuknya ibu sebagai pengasuh 

(Andayani & Koentjoro, 2004). Tugas publik 

yang dijalankan ayah adalah tugas dalam meme-

nuhi kebutuhan materi keluarga, sementara itu 

tugas domestik yang dijalankan ibu merupakan 

tugas dalam mengatur rumah tangga, termasuk di 

dalamnya mengasuh anak. Keadaan inilah yang 

kemudian menjadikan ibu sebagai pengasuh 

utama dalam keluarga, yang tentu saja membuat 

ibu menjadi figur lekat bagi anak- anaknya.  

Belum banyak penelitian yang membahas 

keterlibatan ayah dalam pengasuhan. Barnet dan 

Kibra dalam (Katorski, 2003) mengatakan bahwa 

hubungan yang positif antara ayah dengan anak 

akan berpengaruh baik dalam perkembangan 

psikologisnya, sementara hubungan yang negatif 

diperkirakan dapat membuat tekanan psikologis 

pada anak. Peran ayah juga penting dalam me-

ningkatkan kemampuan anak perempuan dalam 

menjalankan hubungan dengan sosok pria 

(Shapiro, 2003 dalam Abdullah, 2012). Dalam 

penelitian Abdullah (2012) juga ditemukan bahwa 

anak perempuan akan cenderung terhindar dari 

hubungan pacaran yang tidak sehat karena ia 

dapat menghargai diri sendiri seperti halnya ayah 

menghargainya.  

Salah satu cara yang diasumsikan dapat men-

cegah kekerasan dalam pacaran adalah keter-

libatan orang tua dalam pengasuhan, pengawasan, 

dan pembinaan karakter anak. Ayah digambarkan 

menjadi sosok yang kuat, disiplin, yang dapat 

menjadi pelindung, serta menjadi role model bagi 

anak perempuan dalam memilih pasangan.  

 

2. Metode Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah metode kuantitatif. Metode 

penelitian kuantitatif, digunakan untuk meneliti 

pada populasi atau sampel tertentu, teknik peng-

ambilan sampel pada umumnya dilakukan secara 

random, pengumpulan data menggunakan instru-

men penelitian, analisis data bersifat kuantita-

tif/statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis 

yang telah ditetapkan. Pengambilan data menggu-

nakan metode survei yang didapatkan dari tempat 

tertentu yang alamiah atau tanpa buatan, dan 

peneliti melakukan pengumpulan data dengan 

mengedarkan kuesioner.  

Populasi sasaran dalam penelitian ini adalah 

remaja perempuan berusia 15-20 tahun yang 
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berpacaran dan tinggal bersama ayah kandung. 

Teknik pengambilan sampel yang digunakan 

menggunakan metode insidental yakni teknik 

penentuan sampel berdasarkan kebetulan, yaitu 

siapa saja yang secara kebetulan bertemu dengan 

peneliti dan cocok sebagai sumber data, dapat 

digunakan sebagai sampel (Sugiyono, 2014). 

Jumlah sampel dalam penelitian ini adalah 

sebanyak 350 orang.  

Pada penelitian ini, pengumpulan data dilaku-

kan dengan menggunakan kuesioner. Kuesioner 

untuk variabel kekerasan dalam pacaran meng-

adaptasi alat ukur Conflict in Adolescent Dating 

Relationship Inventory (CADRI) yang diciptakan 

oleh David A. Wolfe. Instrumen ini berjumlah 40 

item, namun dalam pengolahan data peneliti 

hanya mengolah 26 aitem tanpa dimensi Resolusi 

Konflik. Instrumen keterlibatan ayah yang digu-

nakan dalam penelitian ini adalah mengadopsi 

Nurturant Fathering Scales dan Reported Father 

Involvement Scale yang disusun oleh Finley dan 

Schwartz, yang telah diterjemahkan oleh Zakirah 

(2016) dari Universitas Negeri Jakarta dalam 

penelitiannya yang berjudul “Pengaruh Keterli-

batan Ayah Terhadap Motivasi Berprestasi Atlet” 

sebanyak 27 item.  

 

3. Hasil Penelitian dan Diskusi 

Setelah dilakukan uji coba validitas dan relia-

bilitas pada alat ukur kekerasan dalam pacaran 

peneliti tidak memasukkan beberapa item yang 

memiliki koefisien rendah. Kemudian item-item 

lainnya dibentuk menjadi satu set instrumen 

penelitian yang terdiri dari skala kekerasan dalam 

pacaran dan keterlibatan ayah.  

Penelitian dilakukan dengan menyebarkan 

langsung kuesioner kepada responden yang 

memiliki karakteristik penelitian yang ditemui 

peneliti yang dilaksanakan di Universitas Negeri 

Jakarta. Serta membagikan langsung kuesioner 

kepada teman dan kerabat yang memiliki karakte-

ristik penelitian. Peneliti melakukan penyebaran 

instrumen sebanyak 400 instrumen (fisik dan 

online menggunakan Typeform). Penyebaran 

instrumen dilakukan pada bulan Juni 2016. Dari 

400 instrumen, hanya 350 yang dapat diolah. 

Sehingga jumlah subyek pada penelitian ini 

adalah sebanyak 350 orang.  

Data mengenai kekerasan dalam pacaran diper-

oleh melalui skor total dari instrumen Conflict in 

Adolescent Dating Relationship Inventory 

(CADRI) yang diisi oleh subyek penelitian seba-

nyak 26 item. Dari hasil pengambilan data 

didapatlah hasil sebagai berikut:  

 

Tabel 1. Distribusi Deskriptif Data Kekerasan Dalam Pacaran 

Pengukuran Nilai 

Mean -2,31 

Median -2,36 

Standar Deviasi 0,92 

Varians 0,85 

Nilai Minimum -5,56 

Nilai Maksimum 0,87 

 

Berdasarkan Tabel 1 dapat dilihat bahwa 

variabel kekerasan dalam pacaran memiliki mean 

- 2,31, median -2,36, standar deviasi 0,92, varians 

0,85, nilai minimum atau data terkecil -5,56, dan 

nilai maksimum atau data terbesar 0,87. Data 

mengenai keterlibatan ayah diperoleh melalui 

instrumen Nurturant Fathering Scales dan 

Reported Father Involvement Scale yang terdiri 

dari 27 item dan diisi oleh subyek penelitian. Dari 

hasil pengambilan data didapatlah hasil sebagai 

berikut:  
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Tabel 2. Distribusi Deskriptif Data Keterlibatan Ayah 

Pengukuran Nilai 

Mean 1,08 

Median 1,13 

Standar Deviasi 1,44 

Varians 2,09 

Nilai Minimum -5,60 

Nilai Maksimum 5,58 

 

Berdasarkan Tabel 2 dapat dilihat bahwa 

variabel keterlibatan ayah memiliki mean atau 

nilai rata-rata 1,08, median atau titik tengah 1,13, 

standar deviasi 1,44, varians 2,09, nilai minimum 

atau data terkecil -5,60, dan nilai maksimum atau 

data terbesar 5,58.  

Skor keterlibatan ayah yang diperoleh dari 

penelitian ini akan dikategorikan menjadi dua 

yaitu tinggi dan rendah. Berikut ini disajikan 

dalam bentuk tabel hasil perhitungan kategori 

skor keterlibatan ayah.  

 

Tabel 3. Kategorisasi Skor Keterlibatan Ayah 

Keterangan Skor Frekuensi Persantase 

Tinggi x > 1,08 171 47,6 

Rendah x < 1,08 179 49,9 

Total 350 100 

 

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui 

bahwa terdapat 171 subjek dengan persentase 

47,6% yang termasuk dalam kategori tinggi, dan 

terdapat 179 subjek dengan persentase 49,9% 

yang termasuk dalam kategori rendah.  

Berdasarkan hasil pengujian dengan analisis 

regresi sederhana, diperoleh hasil bahwa terdapat 

pengaruh yang signifikan keterlibatan ayah terha-

dap kekerasan dalam pacaran. Hal tersebut ditun-

jukkan dari nilai F = 8,489; p = 0.000 < 0.05. 

Hasil pengujian hipotesis dengan menggunakan 

analisis regresi, diperoleh nilai konstanta variabel 

kekerasan dalam pacaran sebesar -2,212 sedang-

kan koefisien regresi variabel keterlibatan ayah 

sebesar -0,99. Berdasarkan data di atas dapat 

ditentukan persamaan regresinya yaitu:  

Y = a + BX 

Y = -2,212 + (- 0,99)X  

Interpretasinya adalah jika kekerasan dalam 

pacaran (X) mengalami kenaikan sebesar satu 

satuan, maka variabel keterlibatan ayah (Y) akan 

mengalami penurunan sebesar 0,99. Dari hasil 

tersebut dapat diketahui bahwa pengaruh keterli-

batan ayah terhadap kekerasan dalam pacaran ber-

sifat negatif. Berdasarkan hasil perolehan data, 

dapat disimpulkan bahwa keterlibatan ayah memi-

liki pengaruh yang signifikan terhadap kekerasan 

dalam pacaran. Besar sumbangan keterlibatan 

ayah terhadap kekerasan dalam pacaran diketahui 

dengan melihat perolehan nilai Adjusted R 

Square. Nilai Adjusted R Square yang diperoleh 

pada penelitian ini sebesar 0,024. Artinya variabel 

keterlibatan ayah mempengaruhi variabel kekera-

san dalam pacaran sebanyak 2,4 % dan sisanya 

dipengaruhi oleh faktor lain di luar keterlibatan 

ayah, seperti pengaruh peer group, pengalaman 

kekerasan sebelumnya, konflik dalam keluarga, 

depresi, status sosial ekonomi, dan lain-lainnya 

yang tidak dikaji dalam penelitian ini.  

Keterkaitan antara aspek kedekatan keluarga 

terhadap kekerasan dalam pacaran sebelumnya 

telah dibuktikan melalui beberapa penelitian. Di-
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antaranya penelitian yang dilakukan Savitri tahun 

2015. Dalam penelitiannya, Savitri (2015) men-

cari hubungan kekerasan dalam pacaran ditinjau 

dari konformitas teman sebaya dan efektivitas 

komunikasi dalam keluarga. Hasilnya menyatakan 

bahwa komunikasi remaja dengan orang tua mem-

berikan kontribusi dalam mengurangi kekerasan 

dalam pacaran. Secara teoretis dapat dikatakan 

jika para remaja perempuan memiliki keterlibatan 

dengan ayah yang baik maka kecenderungan 

untuk menjadi korban kekerasan dalam pacaran 

akan menurun. Namun, jika remaja perempuan 

tidak memiliki keterlibatan dengan ayah yang 

baik maka kecenderungan menjadi korban kekera-

san dalam pacaran akan meningkat.  

Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat diketa-

hui besarnya keterlibatan ayah berpengaruh nega-

tif terhadap kecenderungan menjadi korban keke-

rasan dalam pacaran, yaitu 2,4%. Kecilnya pera-

nan keterlibatan ayah terhadap kekerasan dalam 

pacaran didukung pula oleh penelitian Savitri 

(2015) yang menyatakan bahwa kelekatan dengan 

teman sebaya lebih memberikan pengaruh terha-

dap gaya berpacaran pada remaja, serta terdapat 

faktor-faktor lain yang tidak diteliti dalam 

penelitian ini.  

Ayah sangat dibutuhkan untuk menginformasi-

kan pola pacaran sehat, memberikan saran, bimbi-

ngan, perlindungan, dan sebagainya. Sehingga 

anak remajanya dapat terhindar dari kekerasan 

dalam pacaran.  

 

4. Kesimpulan 

Kesimpulan penelitian ini adalah sebagai 

rujukan atau satu upaya preventif yang dapat 

dilakukan untuk mengurangi kekerasan dalam 

pacaran adalah dengan melibatkan orang tua 

terutama ayah yang selama ini dikenal hanya 

menjalankan tugas di ranah publik seperti mencari 

nafkah, untuk menjalin kedekatan psikologis yang 

lebih baik dengan anak remajanya. Selain dengan 

ibu yang menjalankan tugas domestik, sekolah 

juga dapat mengikutsertakan peran ayah dalam 

mendiskusikan masalah yang dialami anaknya. 

Jika anak sudah memiliki hubungan yang dekat 

secara psikologis dengan kedua orang tuanya, 

maka kecenderungan menjadi korban kekerasan 

dalam pacaran akan menurun.  
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